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ABSTRAK 

   

 

Nama : Dimas Adjie Sahputra 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Ri’ayah Masjid 

At-Taqwa Desa Pandau Jaya Kabupaten Kampar Provinsi 

Riau 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan Ri‟ayah Masjid At-Taqwa yang 

ada di Desa Pandau Jaya Kabupaten Kampar. Ri‟ayah yang diartikan dengan 

pemeliharaan dan pengadaan fasilitas baik bangunan fisik masjid maupun sarana 

prasarana pendukung. Dalam penelitian ini membahas ri‟ayah Masjid At-Taqwa 

dalam proses pembangunan fisik masjid. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam pelaksaan ri‟ayah Masjid 

At-Taqwa. Jenis penelitian ini menggunkan deskriptif kualitatif dan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

dengan 5 (lima) informan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Belsarnya kontribulsi masyarakat dalam pellaksanaan ri‟ayah dinilai bagu ls. Hal ini 

dapat dilihat dari semangat dan inisiatif masyarakat dalam membantu 

pembangunan seperti memberikan ide terkait design masjid, turut serta dalam 

kegiatan gotong-royong rutin, memberikan sumbangan dana dan alat yang 

dibutuhkan. Pelaksanaan riayah baik pembangunan fisik masjid maupun 

pengembangan sarana prasarana seperti tempat wudhu, dan lain sebagainya 

diperoleh melalui swadaya masyarakat. 

 

Kata kunci : Partisipasi, Masyarakat, Ri’ayah 
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ABSTRACT 

 

 

Name : Dimas Adjie Sahputra 

Major : Da’wah Management 

Title  : Participation of Community in the Implementation of Ri’ayah At-

Taqwa Mosque in Pandau Jaya Village, Kampar District, Riau 

 

 

This research is motivated by the implementation of Ri'ayah At-Taqwa Mosque in 

Pandau Jaya Village, Kampar Regency. Ri'ayah which is defined as the 

maintenance and procurement of facilities, both the physical building of the 

mosque and supporting infrastructure. This study discusses the ri'ayah of the At-

Taqwa Mosque in the process of the physical construction of the mosque. The 

purpose of this study was to find out the forms of community participation in the 

implementation of the ri'ayah of the At-Taqwa Mosque. This type of research uses 

descriptive qualitative and data collection techniques are carried out through 

observation, interviews and documentation with 5 (five) research informants. The 

results of this study indicate that the amount of community contribution in the 

implementation of riayah is considered good. This can be seen from the spirit and 

initiative of the community in assisting development such as providing ideas 

related to mosque design, participating in routine mutual cooperation activities, 

donating funds and tools needed. others obtained through community self-help 

 

Keywords : Participation, Community, Ri’ayah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Masjid adalah salah satul lambang ke lbe lsaran ulmat Islam. Se lgala 

be lntulk ke lmaslahatan selpantasnya dilakulkan di masjid selbagaimana yang 

telrjadi pada masa Rasullulllah masih hidulp, masjid dijadikan selbagai catatan 

ke lpribadian ulmat Islam. Delngan de lmikian masjid adalah rulmah Allah SWT 

yang dibanguln agar ulmat melngingat, me lnsyulkulri dan melnye lmbah Allah 

SWT de lngan baik.
1
 Se llain itul, telmpat ulntulk tiap mulslim saling belrte lmul 

be lrjabat tangan melnye lbarkan salam melmpelre lrat tali pelrsauldaraan yang 

melnulnjulkkan fulngsi sosial lain dari masjid. 

Fulngsi masjid dalam seljarah kelmulncu llannya, me lmang tidak se lke ldar 

ulntulk “telmpat suljuld” se lbagaimana makna harfiahnya, te ltapi mulltifulngsi. 

Pada masa Rasullulllah SAW, masjid be lrfulngsi se lbagai se lntra ke lgiatan-

ke lgiatan pelndidikan, yakni telmpat pelmbinaan dan pelmbelntulkan karatelr 

ulmat. Bahkan lelbih stratelgis, pada masa Rasullulllah SAW, masjid melnjadi 

se lntra kelgiatan politik, elkonomi, sosial dan buldaya ulmat. 

 Hal ini karelna diseltiap harinya ulmat Islam belrjulmpa dan melnde lngar 

arahan-arahan Rasullulllah SAW, te lntang hal ini.
2
 Se lbagaimana ulmat Islam 

itul se lndiri pada saat ini, Masjid se lcara ulmulm belrfulngsi se lbagai te lmpat 

sholat lima waktul dan pelmbinaan kelagamaan selpe lrti wirid minggulan dan 

bullanan, pada fulngsi te lrse lbult masyarakat melndapatkan pelmbinaan 

ke lagamaan. Dalam hal ini diharapkan dapat melningkatkan akidah ulmat 

Islam itul selndiri.
3
 

Masjid melrulpakan wadah yang paling stratelgis dalam melmbina dan 

                                                     
1
 Yusuf Al-Qaradawi, Tuntunan Membangun Masjid, (Jakarta: Gema Insani Pres, 1999), 

hlm. 7 
2
 Syamsul Kurniawan,”Masjid Dalam Lintasan Sejarah Islam”, Jurnal Khatulistiwa, Vol. 

4, No. 2, 2014 hlmn 169 
3
 Nana Rukmana, Masjid Dan Dakwah Merencanakan Membangun Dan Mengelola 

Masjid, Mengemas Substansi Dakwah, Upaya Pemecahan Krisis Moral Dan Spiritual, (Jakarta: 

Almawardi Prima, 2002), hlm. 75 
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melngge lrakkan potelnsi ulmat Islam ulntulk melwuljuldkan sulmbe lr daya manulsia 

(SDM) yang tanggulh dan belrkulalitas. Se lbagai pulsat pelmbinaan ulmat, 

e lksistelnsi masjid kini dihadapkan pada be lrbagai pe lrulbahan dan tantangan 

yang te lruls be lrgullir di lingkulngan masyarakat. Isul globalisasi dan informasi 

melrulpakan felnomelna yang tidak dapat diabaikan belgitul saja, se lmakin 

dominannya se lktor informasi dalam kelhidulpan masyarakat, telntul akan 

melmbe lrikan banyak implikasi, telrmasulk pe llulang dan tantangan kelpada ulmat 

Islam dalam belrsosialisasi dan belraktulalisasi di masyarakat lulas. Se ljalan 

de lngan itul, pe lran selntral masjid selmakin ditulntult agar mampul me lnampulng 

dan melngikulti selgala pelrke lmbangan yang te lrjadi dalam masyarakat. Disisi 

lain, ulntulk melwuljuldkan pe lran masjid selbagai se lntral kelgiatan, Masjid pelrlul 

dibanguln, diimbangi de lngan kulalitas pe lre lncanaan fisik dan melne ljelrial yang 

profe lsional.
4
 

Masjid se lcara fisik dibultulhkan se lbagai sarana ulntulk me lnjalankan 

aktivitas ibadah dan program-program ke lmaslahatan ulmmat. Olelh se lbab itul, 

pe lrlul adanya ulsaha dikalangan masyarakat dalam prosels pe lmbangulnan 

masjid. Melngulsahakan pe lmbangulnan masjid olelh masyarakat se ltelmpat ini 

melngarah pada pelningkatan kulalitas hidu lp se lbagai makhlulk be lrgama. 

Dalam Islam melmbanguln masjid dan melmakmulrkannya se lrta me lnye ldiakan 

telmpat ulntu lk orang-orang shalat melrulpakan selbulah amal jariyah yang 

mana pahalanya te lruls melngalir hingga se lse lorang melninggal dulnia. Allah 

be lrfirman dalam Q.S At-Tau lbah: 18, yang  artinya: 

 

 َّ ةَ  َْٰ كَ ءَاتىَ ٱلزَّ َّ ةَ  َْٰ لَ أقَبَمَ ٱلصَّ َّ مِ ٱلۡۡٓخِزِ  ْۡ ٱلۡيَ َّ  ِ ِ هَيۡ ءَاهَيَ بٱِللََّّ جِدَ ٱللََّّ لنَۡ إًَِّوَب يعَۡوُزُ هَسََٰ

 ََۖ تدَِييَ   يخَۡشَ إلََِّّ ٱللََّّ ِۡ ئكَِ أىَ يكًَُُْْاْ هِيَ ٱلۡوُ
ٓ لََٰ ّْ ٓ أُ  فعََسَىَٰ

 

Artinya :  Se lsulnggulhnya yang me lmakmulrkan masjid Allah hanyalah 

orang-orang yang be lriman ke lpada Allah dan hari ke lmuldian, se lrta (te ltap) 

me llaksanakan shalat, melnulnaikan zakat dan tidak takult (ke lpada apa 

puln) ke lculali kelpada Allah. Maka muldah-mu ldahan me lre lka te lrmasulk orang-

orang yang me lndapat peltulnjulk
5
 

                                                     
4
 Ibid 

5
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponogoro) 
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Partisipasi masyarakat belrpelran belsar dalam prosels pe lmbangulnan 

fisik masjid. Be lsarnya inisiatif masyarakat belrpe lngarulh pada ce lpat ataul 

lambatnya prose ls pe lmbangu lnan se llelsai, disisi lain delngan be lrpartisipasi 

pe llulang pe lmanfaatan masjid akan lelbih belsar kare lna masyarakat melrasa 

melmiliki bagian dari pelmbangulnan itul. Se lhingga tidak ada masjid yang 

telrlihat kosong saat waktul shalat tiba, dan jika dalam prosels pe lmbangulnan 

melmakan waktul yang culkulp lama, maka partisipasi masyarakat sangat 

dipelrlulkan dalam pelrce lpatan pelmbangulnan masjid. 

Se lpe lrti halnya di De lsa Pandaul Jaya, se lbulah delsa yang te lrle ltak 

dikelcamatan Siak Hullul Kabulpate ln Kampar se lcara ulmulm pelnduldulknya 

be lragama Islam. Namuln telrkhulsuls di daelrah dulsuln 1 julmlah pelnduldulk 

mulslim dan non-mulslim tidak jaulh be lrbe lda, kelhidulpan yang me lnulnjang 

tolelransi belragama masih telrjaga. Masyarakat Islam be lbas melnjalankan 

agama yang diyakininya be lgitul pulla bagi masyarakat non-mulslim. Disini 

telrdapat salah satul masjid yakni Masjid At-Taqwa yang se ldang dalam 

prose ls pe lmbangulnan.  

Pe lmbangulnan Masjid At-Taqwa ini ialah belrdasarkan hasil 

mulsyawarah para tokoh masyarakat selte lmpat. Melrasa pelrlul adanya sarana 

se lbagai pu lsat kelgiatan baik ibadah maulpuln pe lndidikan. Pellaksanaan 

pe lmbangulnan dinilai lambat karelna melnghabiskan waktul lelbih kulrang tiga 

tahuln hingga masjid dapat belrope lrasi selbagai te lmpat ibadah.  

Be lrdasarkan fe lnomelna diatas maka pe lnullis telrtarik mellakulkan 

pe lnellitian ulntulk melnge ltahuli apa saja “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pe llaksanaan Ri‟ayah Masjid At- Taqwa De lsa Pandaul Jaya Kabulpateln 

Kampar Provinsi Riaul”. 

1.2 Penegasan Istilah 

Dalam pelne llitian ini, pelnullis pe lrlul melmpelrte lgas be lbe lrapa istilah 

juldull, telrultama pada belbe lrapa kata kulnci yang pe lnullis anggap pe lnting. 

De lngan maksuld me lmbelri gambaran jellas, melnghindari kelsalahpahaman dan 

pe lnafsiran yang be lrbe lda-be lda, be lrikult pelnjellasannya: 
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1) Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat adalah kelikultse lrtaan masyarakat dalam 

pe llaksanaan selcara aktif baik pada pelmbulatan relncana pellaksanaan 

maulpuln pe lnilaian melnjadi delmikian pe lnting se lbagai tolak ulkulr 

ke lmampulan masyarakat ulntulk be lrinisiatif dan melnikmati hasil yang 

tellah dilakulkan.
6
 Partisipasi masyarakat dalam pelmbangulnan melrulpakan 

aktulalisasi dari keltelrse ldiaan dan kelmaulan anggota masyarakat ulntulk 

be lrkorban dan belrkontribulsi dalam implelmelntasi program ataul proye lk.
7
 

Jadi, partisipasi yang dimaksuld dalam pelne llitian ini adalah kelikultse lrtaan 

masyarakat dalam pelmbangulnan Masjid At-Taqwa De lsa Pandaul Jaya 

Kabulpate ln Kampar. 

2) Ri‟ayah 

Ri‟ayah dalam pelnge lrtian ulmulm adalah pe lnge llolaan kondisi fisik 

masjid dan telrmasulk kelse llulrulhan fasilitas yang haruls dimiliki masjid.
8
 

Jadi, riayah yang dimaksuld adalah pe lmbangulnan Masjid At- Taqwa 

De lsa Pandaul Jaya. 

3) Masjid At-Taqwa 

Masjid belrarti telmpat suljuld ataul telmpat melnye lmbah Allah SWT. 

bulmi yang kita telmpati ini adalah masjid bagi kaulm mulslimin. 

Se lbagaimana Nabi Shalallahul‟alahiwasalam belrsabda, “Seltiap bagian 

dari bulmi Allah SWT adalah telmpat suljuld (Masjid)” (Hadist Riwayat 

Mulslim). Jadi, masjid yang dimaksuld dalam pelne llitian ini adalah Masjid 

At-Taqwa De lsa Pandaul Jaya. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rulmulsan masalah dalam pelne llitian ini adalah apa saja partisipasi 

tokoh masyarakat dalam pellaksanaan Ri‟ayah Masjid At-Taqwa De lsa 

Pandaul Jaya Ke lcamatan Siak Hullul Kabulpateln Kampar? 

                                                     
6
 Rukminto Adi Isbandi, Perencanaan Parsipatoris Berbasis Aset Komunitas: Dari 

Pemikiran Menuju Penerapan, (Depok: FISIP UI Press, 2007), hlm. 27 
7
 Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Perdesaan Dan Perkotaan, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hlm. 38 
8
Firman Nugraha, Manajemen Masjid: Panduan Pemberdayaan Fungsi-fungsi 

Masjid,(Bandung: Lekkas, 2016), hlm. 19 
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1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1) Tuljulan Pelnellitian 

Tuljulan dalam pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli apa saja 

partisipasi masyarakat dalam pellaksanaan Ri‟ayah Masjid At-Taqwa 

Delsa Pandaul Jaya. 

2) Kelgulnaan Pelnellitian 

Adapuln kelgulnaan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

a. Kelgulnaan Akadelmis 

1. Selbagai bahan informasi ilmiah bagi pelnelliti-pelnelliti yang ingin 

melngeltahuli partisipasi masyarakat dalam pellaksanaan 

pelmbangulnan dan pelngadaan fasilitas Masjid At-Taqwa Delsa 

Pandaul Jaya. 

2. Ulntulk lelbih melmaksimalkan kelahlian pelnullis selbagai calon 

akadelmisi bidang Manajelmeln Dakwah. 

b. Kelgulnaan Praktis 

1. Hasil pelnellitian ini julga diharapkan dapat melnjadi ruljulkan 

dalam mellakulkan pelnellitian-pelnellitian selrulpa. 

2. Selbagai syarat ulntulk melmpelrolelh gellar Sarjana Sosial (S.Sos) di 

Fakulltas Dakwah dan Komulnikasi Ulnivelrsitas Islam Nelgelri 

Sulltan Syarif Kasim Riaul. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Ulntulk melmpelrmuldah pelmbaca dalam melnellaah selrta melmahami 

pelnellitian ini, maka pelnullis melnyulsuln laporan pelnellitian ini dalam elnam 

bab: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini belrisikan telntang latar bellakang masalah, rulmulsan 

masalah, pelnelgasan istilah, tuljulan dan ke lgulnaan pe lnellitian dan 

siste lmatika pelnullisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Pada bab ini belrisikan telntang kajian telori, kajian telrdahullul, dan 

ke lrangka pikir. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini be lrisikan jelnis pe lne llitian, waktul dan te lmpat pelne llitian, 

su lmbe lr data, informan pelne llitian, telknik pelngulmpullan data, 

validitas data dan telknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 

Bab ini belrisikan telntang lokasi pelne llitian, leltak ge lografi 

pe lnellitian, visi misi dan tujuan, dan sulsulnan pelngulruls masjid. 

BAB V : HASIL PENELITIAN 

Bab ini be lrisikan tenlntang  Partisipasi Masyarakat yang te lrjadi di 

Masjid At – Taqwa De lsa Pandaul Jaya Kabulpateln Kampar 

BAB VI : KESIMPULAN 

Bab ini be lrisikan telntang ke lsimpullan te lntang pe lnellitian yang 

tellah dilakulkan 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Dalam pelnellitian ini pelne lliti julga me llakulkan pelne llu lsulran telrhadap 

pe lnellitian telrdahullul dan belrkaitan delngan pelne llitian yang se ldang dilakulkan 

olelh pe lne lliti. Ada be lbe lrapa karya ilmiah se lpe lrti pelne llitian yang dilakulkan 

olelh Mohammad Kulsyanto, dkk (2018), yang be lrjuldull “Pe lmelnulhan Kaidah-

Kaidah Stru lktulr Pada Masjid Be lrkulbah Yang Dibanguln Be lrbasis Partisipasi 

Masyarakat”. Pelne llitian ini melnggulnakan me ltodel kulantitatif delnagn stuldi 

kasuls.  

Data yang dikulmpullkan dipelrole lh de lngan me lnggulnakan te lknik 

obse lrvasi ataul pe lngamatan dan pelngulkulran lapangan langsulng. Analisis 

data dilakulkan delngan me lnggulnakan analisis komparatif dan analisis 

strulktulr delngan pe lndelkatan kaidah pelrhitulngan praktis ataul pelrhitulngan 

dimelnsi se lcara „rullel of thel thulmb‟. Hasil pe lnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa pelmelnulhan kaidah strulktulr masjid belrkulbah dipelngarulhi ole lh dula 

faktor ultama. Pelrtama, ke lmampulan e lkonomi masyarakat. Keldula, tingkat 

pe lnge ltahulannya. Se llain itul se ljulmlah faktor lain yang tulrult melndulkulng 

stratelgi pe lrke lmbangan masjid belrkulbah mellipulti lama waktul pelmbangulnan 

dan ke ltelrse ldiaan delsain bangulnan.
9
 

Zullina (2013), mellakulkan pelne llitian yang be lrjuldull “Partisipasi 

Masyarakat dalam Pelmbangulnan Masjid Babull Maghfiroh De lsa Me lngkiraul 

Ke lcamatan Tasik Pultri Pulyulh Kabulpateln Ke lpullaulan Melranti”. Pelne llitian 

ini belrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli bagaimana partisipasi masyarakat dalam 

pe lmbangulnan Masjid Babull Maghfiroh De lsa Me lngkiraul Ke lcamatan Tasik 

Pultri Pulyulh Kabulpate ln Ke lpullaulan Me lranti, dan ulntulk me lnge ltahuli faktor 

apa saja yang me lnghambat partisipasi masyarakat dalam pelmbangulnan 

                                                     
9
Mohammad Kusyanto, dkk, “Pemenuhan Kaidah-Kaidah Struktur Pada Masjid Bekubah 

Yang Dibangun Berbasis Partisipasi Masyarakat”, Jurnal IPLBI, 2018. 
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Masjid Babull Maghfiroh. Delngan te lknik pelngulmpullan data mellaluli 

obse lrvasi, wawancara, angkelt, dan dokulmelntasi. Pelne llitian ini 

melnggulnakan de lskriptif kulalitatif. Selte llah data dikulmpull se llanjultnya 

dianalisa melnggulnakan pe lrse lntasel, yaitul data kulalitatif ditelrjelmahkan 

dalam belntulk kalimat, dari data data kulantitatif yang be lrbe lntulk angke lt ataul 

angka dijellaskan dalam belntulk kata-kata ataul kalimat.  

Hasil pe lne llitian melnulnjulkkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pe lmbangulnan Masjid Babull Maghfiroh De lsa Me lngkiraul Ke lcamatan Tasik 

Pultri Pulyulh Kabulpate ln Ke lpullaulan Me lranti, dapat dikatakan kulrang ikult 

be lrpartisipasi. Tingkat prelse lntasel dari rata-rata kulalitatif belrada dalam 

katelgori ku lrang be lrpastisipasi yaitul 60% be lrada pada posisi 34- 66%. 

Artinya se lcara ulmulm tingkat partisipasi masyarakat kulrang be lrpartisipasi 

dalam pelmbangulnan Masjid Babull Maghfiroh. Dan julga dise lbabkan ole lh 

be lbelrapa faktor, yaitul faktor intelrnal dan e lkstelrnal.  

Faktor intelrnal diselbabkan kulrangnya sosialisasi pelngulruls masjid 

telrhadap masyarakat selte lmpat. Seldangkan faktor elkste lrnal diselbabkan olelh 

faktor elkonomi, pelndidikan, pelrse lpsi masyarakat, kulrangnya ke lsadaran 

masyarakat ulntulk be lrpartisipasi dalam pelmbangulnan masjid dan masyarakat 

De lsa Me lngkiraul tidak melmpulnyai pe lngajian yang aktif.
10

 

Mulhammad Idham Julmardi (2021), mellakulkan pelne llitian telntang 

“Analisis Pe lnge llolaan Infrastulktulr Masjid Agulng Kota Pare lparel”. Pe lnellitian 

ini belrfokuls ke lpada analisis pelnge llolaan infrastulktulr Masjid Aulng Kota 

Pare lparel dalam aspelk Ri‟ayah. Tuljulan pe lnellitian ini yaitul ulntulk 

melnggambarkan pelnge llolaan infrastrulktulr Masjid Agulng Kota Pare lparel dan 

ke lndala dalam pelnge llolaan infrastrulktulr Masjid Agulng Kota Pare lparel. 

Me ltodel pe lnellitian yang digulnakan dalam skripsi ini adalah meltodel 

pe lnellitian kulalitatif delngan pe lnde lkatan delskriptif. Telknik pelngulmpullan data 

yang digulnakan adalah obselrvasi, wawancara, dan dokulme lntasi. Seldangkan 

                                                     

10
 Zuina, “Partisipasi Masyarakat Dakam Pemnbangunan Masjid Babul Maghfiroh Desa 

Mengkirau”, Skripsi, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2013) 
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telknik yang digulnakan pada saat melnganalisis data yaitul delngan cara re ldulksi 

data, pelnyajian data, dan pelnarikan ke lsimpullan. Hasil pe lne llitian ini 

melnulnjulkkan bahwa manajelmeln pelnge llolaan Masjid Agulng Kota Pare lparel 

mellipulti: kordinasi de lngan pe lmelrintah kota, pelngawasan te lrhadap 

infrastulktulr masjid. Faktor pe lnghambat dalam pelnge llolaan infrastulktulr 

Masjid Agu lng Kota Pare lparel yaitul tidak telrjalinnya komulnikasi yang baik, 

kulrangnnya SDM, kulrangnya kulantitas jamaah di masjid, dan keltelrbatasan 

anggaran.
11

 

Nora Ulsrina (2021), mellakulkan pelne llitian telntang “Me lne ljelme ln 

Ri‟ayah Masjid Oman Al-Makmulr Kota Banda Ace lh”.  Pelne llitian ini 

be lrtuljulan ulntulk melnge ltahuli dula hal, pelrtama ulntulk melnge ltahuli Manajelmeln 

Riayah Masjid Oman Al-Makmulr, dan yang ke ldula ulntulk me lnge ltahuli 

hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pe lmelliharaan Masjid Oman Al-

Makmulr Banda Ace lh. Pe lne llitian ini dilakulkan pada Masjid Oman Al-

Makmulr Banda Ace lh, yang be lralamat Jln. Tgk Moh. Dauld Be lulre lule lh, 

Bandar Baru l, Ke lc. Kulta Alam, Kota Banda Ace lh.  

Adapuln me ltodel pelne llitian yang digulnakan adalah meltodel kulalitatif 

yang be lrsifat delskriptif, data yang dipe lrole lh mellaluli wawancara, obselrvasi, 

dan dokulme lntasi. Data yang digulnakan adalah data primelr yang dipe lrole lh 

se lcara langsulng dari objelk pe lne llitian di lapangan dan data selkulnde lr yang 

dipelrole lh dari hasil stuldi pulstaka.  

Hasil pe lne llitian melnulnjulkkan bahwa dalam pelme lliharaan Masjid 

Oman Al-Makmulr suldah be lrjalan lancar, walulpuln masih ada belbe lrapa 

hambatannnya, factor pe lnghambat ataulpuln ke lndala yang dihadapi yaitul 

kulrangnya pe lmbinaan telrhadap SDM, dimana masih dalam tahap 

pe lmbelnahan. Factor lainnya yaitul dari SOP masjid itul se lndiri, dimana masih 

banyak kellalaian yang bisa dibilang dilular hulman elrror (dilular pelrkiraan). 

Ke lpada pe lngulruls Masjid Oman Al-Makmulr ulntulk me lmpelrtahankan 

kinelrja-kine lrja yang te llah ada, melmpellajari ilmul manajelmeln masjid yang 

                                                     
11

  Muhammad Idham Jumardi, “Analisis Pengelolaan Infrastuktur Masjid Agung kota 

Parepare”, Skripsi, (Parepare: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2021). 
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banyak ulntulk ditelrapkan dalam melnge lmbangkan pelme lliharaan masjid 

melnjadi lelbih baik lagi dan me lmpelrtahankan prinsip ke lrja yang dimiliki. 

Ke lpada jamaah Masjid Oman Al-Makmu lr agar dapat melmpe lrtahankan 

ulkhulwah islamiyah yang te llah telrbanguln, se lrta melmpelrgulnakan sarana dan 

prasarana yang ada de lngan se lbaik-baiknya dan me lnanamkan rasa milik 

be lrsama karelna masjid itul adalah telmpat ulntulk se lmula ulmat islam belribadah 

dan bisa melnjadi rahmatan lil‟alamin.
12

 

Tanggulh Damar Ramadhan (2021), mellakulkan pelne llitian telntang “ 

Imple lmelntasi Pe lnge llolaan Ri‟ayah di Masjid Agulng Sulltan Mahmuld Riayat 

Syah Kota Batam dalam Rangka Melmbelrikan Ke lnyamanan Be lribadah 

Jamaah”.  Pelne llitian ini belrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli bagaimana 

implelmelntasi fulngsi manajelmeln riayah se lrta apa saja faktor pelndulkulng dan 

pe lnghambat dalam melngimple lmelntasikan fulngsi manajelme ln riayah pada 

Masjid Agu lng Sulltan Mahmuld Riayat Syah Kota Batam dalam rangka 

melmbe lrikan kelnyamanan belribadah jamaah. Jelnis pe lne llitian ini adalah 

pe lnellitian lapangan (fielld re lse larch). 

 Adapuln dalam melnjabarkan hasil pelne llitian lapangan telrse lbult 

pe lnullis mellakulkannya de lngan meltode l de lskriptif kulalitatif. Be lrdasarkan 

hasil pelne llitian, pelngolahan, se lrta analisis data yang pe lnullis lakulkan, 

implelmelntasi fulngsi manajelmeln riayah di Masjid Agulng Sulltan Mahmuld 

Riayat Syah Kota Batam dalam rangka me lmbelrikan kelnyamanan belribadah 

jamaah suldah be lrjalan delngan optimal dan tidak telrlelpas dari 4 fulngsi 

manajelme ln yakni: 1) Fulngsi pe lre lncanaan, pe lnge llola masjid melmilah dan 

melmilih mana saja yang te lrmasulk ke lgiatan pelme lliharaan selcara harian dan 

pe lriodik. 2) Fulngsi Pe lngorganisasian, pelnge llola masjid suldah belrpeldoman 

pada prinsipprinsip organisasi, dimana adanya pe lmbagian tulgas hingga 

be lntulk koordinasi yang je llas antara selkre ltariat masjid dan peltulgas lapangan. 

3) Fulngsi Pe lngge lrakan, fulngsi pe lngge lrakan yang dilakulkan suldah selsulai 

de lngan prinsip-prinsip pe lngge lrakan, yakni pelngarahan yang dibe lrikan 

                                                     
12

  Nora Usrina,  Menejemen Ri‟ayah Masjid Oman Al-Makmur Banda Aceh” Skripsi 

UIN Ar-Raniry (Aceh: 2021) 
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be lrsifat positif dan dibelrikan kelpada orang yang te lpat. 4) Fulngsi 

Pe lngawasan, be lrsifat flelksibe ll dan elfelktif telrultama dalam pelngawasan 

pe lrsonil dan sarana prasarana masjid.  

Adapuln be lbe lrapa faktor yang me lmpe lngarulhi pe lne lrapan fulngsi 

manajelme ln riayah pada Masjid Agulng Sulltan Mahmuld Riayat Syah yakni: 

1) Faktor Pe lndulkulng, me lndapatkan bantulan dana opelrasional dari 

Pe lmelrintah Kota Batam, pelmbelrian ulpah kelrja bullanan yang se lsulai, 

pe lralatan kelbe lrsihan yang mode lrn dan melmuldahkan pelkelrjaan, peltulgas 

lapangan yang be lke lrja se lsulai delngan bidangnya, pe ltulgas lapangan yang 

melmiliki eltos kelrja tinggi. 2) Faktor Pe lnghambat, be llulm te lrse ldianya 

fasilitas pe lndulkulng ke lamanan, jamaah yang sullit ulntulk te lrtib, culaca bulrulk 

dan delsain bangulnan masjid yang te lrlalul te lrbulka. 

2.2 Kajian Teori 

Ulntu lk melnge ltahuli partisipasi masyarakat dalam pellaksanaan 

pe lmbangulnan dan pelngadaan fasilitas Masjid At-Taqwa De lsa Pandaul Jaya 

Ke lcamatan Siak  Hullul Kabulpateln Kampar, maka telrle lbih dahullul di ulraikan 

telori-te lori yang be lrhulbulngan de lngan juldull pelne llitian, yaitul se lbagai be lrikult: 

1) Konsep Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi melnulrult tata bahasanya belrasal dari kata 

“participatel”, participation yang artinya ikult selrta pelngambilan bagian, 

pe lran selrta. Melnulrult He ltifah, partisipasi adalah keltelrlibatan selcara 

sulkare lla tanpa telkanan.
13

 

Partisipasi dapat didelfinisikan selbagai ke likultselrtaan pelran dalam 

hal melntal ataul pikiran dan elmosi ataul pe lrasaan selse lorang di dalam satul 

situlasi yang me lmotivasi ulntulk melmbelrikan sulmbangan dalam ulsaha 

melncapai tuljulan se lrta tulrult be lrtanggulng jawab telrhadap ulsaha yang 

be lrsangkultan. Adapuln pe lnge lrtian masyarakat, selcara eltimologis 

masyarakat artinya pe lrgaullan. Dalam bahasa latin sociuls dan belrulbah 

melnjadi kata sosial yang be lrarti “selgala selsulatul yang be lrhulbulngan 

                                                     
13

  Suci Handayani, Perlibatan Masyarakat Marginal Dalam Perencanaan dan 

Penganggaran Partisipasi, (Surakarta: Kompip Solo, 2006), hlm. 39 
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de lngan pe lrgaullan hidulp”.
14

 Dan se lcara telrminologi, sosial dalam 

pandangan sosiologi be lrarti wadah pelrgaullan hidulp be lrsama manulsia 

yang julga be lrfulngsi se lbagai telmpat pelrse lmaian dan pelrtulmbulhan buldaya 

manulsia se lbagai makhlulk sosial.
15

 

Davis me lngatakan “Participation is difinel as melntal and 

e lmotional involmelnt of a pelrson in a groulp situlation which elncoulrage ls 

him to contribulte l to groulp goals and share l relsponsibility in thelm”. 

Partisipasi didelfinisikan selbagai ke lte lrlibatan melntal dan 

e lmosional selse lorang individul dalam situlasi kellompok telrtelntul yang 

melndorongnya ulntulk me lndulkulng ataul melnulnjang te lrcapainya tuljulan-

tuljulan ke llompok selrta ikult belrtanggulng jawab telrhadapnya 

Partisipasi adalah kelte lrlibatan aktif masyarakat dalam 

ke lse llulrulhan prose ls kelgiatan selbagai meldia pelnulmbulhan kohelsifitas antar 

masyarakat, masyarakat delngan pe lme lrintah julga me lnggalang tulmbulhnya 

rasa melmiliki dan tanggulng jawab pada program yang dilakulkan.
16

 

Partisipasi masyarakat melngacul kelpada adanya ke likultse lrtaan masyarakat 

se lcara nyata dalam sulatul ke lgiatan. Partisipasi dalam pelmbangulnan, ini 

be lrdampak baik karelna tiap individul dalam masyarakat akan timbull rasa 

melmiliki dan ikult se lrta melmikull tanggulng jawab.  

Ke ladaan ini dapat telrjadi karelna belbe lrapa se lbab, antara lain :  

a. Pe lmbangulnan hanya me lngulntulngkan se lgolongan ke lcil masyarakat 

dan tidak melngulntulngkan rakyat banyak. 

b. Pe lmbangulnan, me lskipuln dimaksuldkan me lngulntulngkan rakyat 

banyak, te ltapi rakyat kulrang me lmahami maksuld itul.  

c. Pe lmbangulnan dimaksuldkan ulntulk melngulntulngkan rakyat dan rakyat 

dapat melmahaminya, te ltapi cara pellaksanaannya tidak se lsulai de lngan 

pe lmahaman melre lka. 

Partisipasi masyarakat dalam pelmbangulnan dibeldakan dalam tiga 

                                                     
14

 Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-Lembaga Islam Di Indonesia, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1999), hlm. 77 
15

  Syafari Imam As‟ari, Sosiologi Kota Dan Desa, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1993),  hlm. 32 
16

 Handayani, Op.Cit., hlm. 40 
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tahap, yaitul: 

a. Tahap pelrelncanaan, tidak selmula masyarakat ikult melrelncanakan, 

teltapi bisa diwakili olelh kellompok masyarakat. Dalam hal ini 

pe lngulruls dan masyarakat melmpulnyai hak yang sama dalam 

melngajulkan ulsullan pe lmbangulnan. 

b. Tahap pellaksanaan, masyarakat ikult telrlibat dalam program yang 

se ldang be lrjalan. Ke ltelrlibatannya bisa fisik dan non-fisik. 

c. Tahap pelmanfaatan, hasil pelmbangulnan bulkan saja dinikmati olelh 

masyarakat delsa itul saja, ulga masyarakat yang be lrada di lular de lsa 

telrse lbult
17

 

 Ke likultse lrtaan masyarakat adalah sangat pe lnting di dalam 

ke lse llulrulhan prose ls pe lmbangulnan. Partisipasi masyarakat dalam program 

pe lmbelrdayaan sellayaknya me lncakulp kelse llulrulhan prosels mullai dari awal 

sampai tahap akhir. Olelh karelna itul, melnje llaskan bahwa partisipasi 

masyarakat dapat telrjadi pada elmpat jelnjang, yakni :  

1. Partisipasi dalam prosels pe lmbulatan kelpultulsan  

2. Partisipasi dalam pellaksanaan  

3. Partisipasi dalam pelmanfaatan hasil 

Partisipasi dapat dibagi melnjadi partisipasi ve lrtikal dan partisipasi 

horizontal.  

1. Partisipasi ve lrtikal Diselbult partisipasi ve lrtikal karelna te lrjadi dalam 

be lntulk kondisi te lrtelntul masyarakat telrlibat ataul melngambil bagian 

dalam sulatul program pihak lain, dalam hulbu lngan dimana 

masyarakat belrada selbagai statuls bawahan, pe lngikult ataul klieln.  

2. Partisipasi horizontal Masyarakat melmpulnyai prakasa dimana seltiap 

anggota ataul ke llompok masyarakat belrpartisipasi horizontal satul 

de lngan yang lainnya. Partisipasi selmacam ini melrulpakan tanda 

pe lrmullaan tulmbulhnya masyarakat mampul belrke lmbang se lcara 

mandiri. 

Fulngsi dari partisipasi masyarakat adalah :  
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 Koho Riwu, Ilmu Sosial Dasar, (Yogyakarta: Usaha Nasional, 1989), hlm. 224 
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1. Partisipasi masyarakat selbagai sulatul kelbijakan  

2. Partisipasi masyarakat selbagai stratelgi  

3. Partisipasi masyarakat selbagai alat komulnikasi  

4. Partisipasi masyarakat selbagai alat pelnye lle lsaian selngke lta  

5. Partisipasi masyarakat selbagai telrapi. 

Gordon W. Allport me lnyatakan bahwa “Se lse lorang yang 

be lrpartisipasi se lbelnarnya me lngalami keltelrlibatan dirinya ataul elgonya 

yang sifatnya lelbih daripada keltelrlibatan dalam pelke lrjaan ataul tulgas saja, 

de lngan ke ltelrlibatan dirinya be lrarti keltelrlibatan pikiran dan pelrasaan”. 

Be lrdasarkan pelrnyataan di atas, maka ada tiga ulnsulr pe lnting dalam 

partisipasi, yaitul: 

1. Partisipasi melrulpakan sulatul keltelrlibatan melntal dan pelrasaan, lelbih 

dari se lmata-mata ataul hanya ke lte lrlibatan se lcara jasmani. 

2. Ke lte lrse ldiaan melmbelri se lsulatul sulmbangan kelpada ulsaha melncapai 

tuljulan ke llompok, ini belrarti telrdapat rasa selnang, ke lsulkare llaan 

ulntu lk melmbantul ke llompok. 

3. Dalam partisipasi haruls ada tanggu lng jawab ini melrulpakan selgi 

yang me lnonjol dari rasa melnjadi anggota.
18

 

Partisipasi masyarakat melrulpakan pelrwuljuldan dari kelsadaran dan 

ke lpeldullian selrta tanggu lng jawab masyarakat telrhadap pelntingnya 

pe lmbangulnan se lrta mellaluli partisipasi yang dibe lrikan masyarakat, 

disadari bahwa kelgiatan pelmbangulnan yang me lnulntult katelrlibatan 

masyarakat pelnting ulntu lk melmpelrbaiki multul hidulpnya. Pe lnge lrtian 

partisipasi ataul pe lran selrta pada dasarnya me lrulpakan sulatul be ltulk 

ke ltelrlibatan dan kelikult selrtaan selcara aktif dan sulkarella, baik karelna 

alasan intrinsik maulpuln elkstrinsik dalam kelse llulrulhan prosels ke lgiatan 

pe lmbangulnan. 

Ke lbe lrhasilan pelmbangulnan ditelntulkan olelh tingkat partisipasi 

masyarakat telrhadap pelmbangulnan, partisipasi masyarakat telrhadap 

pe lmbangulnan, partisipasi masyarakat bisa saja dalam belntulk fisik dan 
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non- fisik. Ulntulk melncapai pelmbangulnan yang diinginkan ada sulatul cara 

se lbagaimana UlUl No. 25 Tahuln 2004, yaitul: 

1. Me lngkoordinasikan pe llakul-pe llakul pe lmbangulnan 

2. Me lnginte lgrasikan pe lmbangulnan antara daelrah, waktul, fulngsi 

pe lmelrintah yang be lrada (pulsat maulpu ln dae lrah) 

3. Me lnghulbulngkan dan me lnye lle lnggarakan pe lrelncanaan, 

pe lnye lle lnggaraan, pellaksanaan delngan pe lngawasan 

4. Me lngoptimalkan partisipasi masyarakat 

5. Me lmanfaatkan sulmbelr daya de lngan baik.
19

 

Me lnulrult Coheln dan Ulphoff, dalam paelrtisipasi masyarakat dikelnal 

adanya tipe l partisipasi masularakat dalam pelmbangulnan, diantaranya 

yaitul : Pe lrtama, partisipasi dalam me lmbulat ke lpultulsan (me lmbulat 

be lbelrapa pilihan dari banyak ke lmulngkinan dan melnyulsuln re lncana-

re lncana yang bisa dilaksanakan, dapat ataul layak diope lrasionalkan). 

Ke ldula, partisipasi dalam implelmelntasi (kontribulsi sulmbelr daya, 

administrasi dan koordinasi kelgiatan yang me lnyangkult te lnaga kelrja, 

biaya dan informasi). Keltiga, dalam ke lgiatan yang me lmbelrikan 

ke lulntulngan (mate lrial, sosial dan pelrsone ll). Dalam kelgiatan e lvalulasi 

telrmasulk kelte lrlibatan dalam prosels yang be lrjalan ulntulk melncapai tuljulan 

telrte lntul yang te llah diteltapkan. 

Se lbagai be lntulk ke likultse lrtaan masyarakat ataul ke llompok telrdapat 

be lbelrapa wuljuld dari partisipasi telrbagi atas. 
20

 

1. Partisipasi simbolis 

Masyarakat duldulk dalam lelmbaga re lsmi tanpa mellaluli prose ls 

pe lmilihan dan tidak melmpulnyai ke lkulasaan yang se lsulnggulhnya. 

2. Partisipasi pasif 

Masyarakat dibe lri informasi atas apa yang suldah dipultulskan 

dan apa yang suldah te lrjadi. Pelngambil ke lpultulsan me lnyampaikan 

                                                     
19

  Undang- Undang Republik Indonesia, Sistem Perencanaan, Pembangunan Nasional, 

(Jakarta : 2004) 
20

  Astuti, S. B., & Cakradiharja, M. A. (2017). Peranan Partisipasi Masyarakat dalam 
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informasi teltapi tidak melnde lngarkan tanggapan dari masyarakat 

se lhingga informasi hanya be lrjalan satul arah. 

3. Partisipasi konsulltatif 

Masyarakat be lrpartisipasi delngan cara melnjawab belbe lrapa 

pe lrtanyaan. Hasil jawaban dianalisis pihak lular ulntulk idelntifikasi 

masalah dan cara pelngatasan masalah tanpa melmasulkkan 

pandangan masyarakat. 

4. Partisipasi delngan inse lntif matelrial 

Masyarakat melnyulmbangkan telnaganya ulntulk melndapatkan 

makanan, ulang, ataul imbalan lainnya. Masyarakat melnye ldiakan 

sulmbe lr daya, namuln tidak telrlibat dalam pe lngambilan kelpultulsan 

se lhingga me lrelka tidak melmiliki kelte lrikatan ulntulk melne lrulskan 

partisipasinya ke ltika masa pelmbelrian inselntif selle lsai. 

5. Partisipasi fulngsional 

Masyarakat belrpartisipasi karelna adanya pe lrmintaan dari 

lelmbaga e lkstelrnal ulntulk melmelnulhi tuljulan. Mulngkin ada kelpultulsan 

be lrsama teltapi biasanya te lrjadi seltellah kelpultulsan belsar diambil. 

6. Partisipasi intelraktif 

Masyarakat belrpartisipasi dalam me lnge lmbangkan dan 

melnganalisa relncana kelrja. Partisipasi dilihat selbagai hak, bulkan 

hanya se lbagai alat melncapai tuljulan, prose lsnya me llibatkan 

meltodologi dalam melncari pelrspe lktif yang be lrbe lda dan selrta 

melnggulnakan prose ls be llajar yang te lrstrulktulr. Kare lna masyarakat 

telrlibat dalam pelngambilan kelpultulsan maka melre lka melmpulnyai 

ke ltelrikatan ulntulk melmpelrtahankan tuljulan dan institulsi lokal yang 

ada di masyarakat julga me lnjadi kulat. 

7. Pe lngorganisasian diri 

Masyarakat belrpartisipasi delngan me lrelncanakan aksi selcara 

mandiri. Melre lka melnge lmbangkan kontak delngan le lmbaga 

e lkstelrnal ulntulk sulmbelr daya dan saran-saran telknis yang 

dibultulhkan, teltapi kontrol bagaimana sulmbe lr daya te lrse lbult 
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digulnakan belrada di tangan masyarakat selpe lnulhnya. 

Partisipasi masyarakat melrulpakan salah satul bagian prosels dari 

pe lmbangulnan masjid. Dalam hal ini, ke ltelrlibatan pelngulruls masjid 

sangat pe lnting ulntulk melndorong dan melmbangkitkan kelsadaran ulntulk 

be lrpartisipasi dalam pellaksanaan pelmbangulnan. Partisipasi masyarakat 

dalam pelmbangulnan sangat dipelrlulkan, se lhingga masyarakat puln 

melnjadi peldulli telrhadap pelmbangulnan yang ada. Masyarakat akan 

be lrpelran aktif dalam kelgiatan pelmbangulnan telrse lbult karelna melre lka 

melrasa be lrtanggulng jawab atas pelmbangulnan yang akan dilaksanakan. 

Partisipasi dalam masyarakat belrpe lngarulh pe lnting dalam 

pe lrkelmbangan masyarakat. Ke lsadaran masyarakat pulla dipelrlulkan 

dalam melningkatkan multul masyarakat selndiri. Pelran se lrta masyarakat 

dapat ditulmbulh ke lmbangkan delngan be lrbagai ulpaya. Partisipasi 

dibeldakan melnjadi elmpat jelnis yaitul.
21

 

1. Partisipasi dalam pelngambilan kelpultu lsan. 

Partispasi ini belrkaitan delngan pe lne lntulan altelrnatif delngan 

masyarakat ulntulk melnuljul kata kata selpakat telntang be lrbagai gagasan 

yang me lnyangkult ke lpelntingan be lrsama. 

2. Partispasi dalam pellaksanaan.  

Partisipasi jelnis ini melrulpakan lanjultan dari relncana yang te llah 

dise lpakati selbe llulmnya, baik yang be lrkaitan delngan 

pe lrelncanaan,pellaksaan maulpuln tuljan.  

3. Partisipasi dalam pelngambilan manfaat.  

Partisipasi jelnis ini tidak telrle lpas dari kulalitas maulpuln kulantitas 

dari hasil pellaksaan program yang bisa di capai.  

4. Partisipasi dalam elvalulasi.  

Partisipasi jelnis ini belrkaitan delngan masalah pellaksaan 

program se lcara melnye llulrulh ulntulk me lnge ltahuli apakah pellaksanaan 

program yang te llah direlncanakan belrjalan selbagaimana delngan 
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strulktulr yang te llah direlncanakn.
22 

Partisipasi yang tulmbulh dalam masyarakat dipelngarulhi ole lh 

be lbelrapa masalah Pelrtama, masalah ada pada :  

1. Tahapan pelre lncanaan pelmbangu lnan, partisipasi didelfinisikan 

se lbagai kelmaulan masyarakat selcara pe lnulh ulntulk melndulkulng 

pe lmbangulnan yang dire lncanakan dan diteltapkan se lndiri olelh 

pe lmelrintah, selhingga masyarakat be lrsifat pasif dan hanya se lbagai 

sulb-ordinasi pe lme lrintah. 

2. Tahapan pellaksanaan pelmbangulnan di lapangan, pelmbangulnan 

yang dirancang dan dite ltapkan olelh pe lmelrintah didelfinisikan 

se lbagai kelbultulhan masyarakat seldang yang dirancang dan ataul 

diteltapkan masyarakat didelfinisikan selbagai ke linginan masyarakat 

yang me lmpelrole lh prioritas yang sangat re lndah. 

Adapuln manfaat dari partisipasi masyarakat adalah :  

1. Me lnuljul masyarakat yang le lbih be lrtanggulngjawab  

2. Me lningkatkan prose ls be llajar  

3. Me lminimalisir pelrasaan telrasing  

4. Me lnimbullkan dulku lngan dan pe lnelrimaan dari relncana pelme lrintah  

5. Me lnciptakan kelsadaran politik  

6. Ke lpultulsan dari hasil partisipasi melncelrminkan kelbultulhan dan 

ke lpelntingan masyarakat.  

7. Me lnjadi sulmbelr dari informasi yang be lrgulna melrulpakan komitmeln 

siste lm delmokrasi 

Belrikult belntulk-belntulk partisipasi dalam pelmbangulnan 

infrastrulktulr yaitul selbagai belrikult.
23

 

1. Pikiran (psychological participation)  

Pikiran ataul gagasan yang belrsulmbelr dari mayarakat yang 

melrulpakan partisipasi masyarakat selbagai salah satul be lntulk masulakan 
                                                     

22
  Dwiningsi, Siti Irene Astuti.Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). 
23

   Anandita, A. Pelaksanaan Pembangunan Sarana Prasarana Lingkungan sebagai Wujud 

Program Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan Dinoyo Kota Malang. Jurnal Administrasi 

Publik, 1(5), 853-861. (2013). 
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ataul ulsullan yang be lrharga bagi te lrwuljuldnya sulatul prose ls 

pe lmbangulnan infrastrulktulr baik be lru lpa pe lmbangulnan jalan,belton, 

pe lngaspalan dan lainnya. Partisipasi pikiran tidak selbatas melmbelri 

gagasan telrhadap pelmbangulnan fisik me llainkan selbulah saran ataul 

ulsullan yang be lrharga ke l pe lmelrintah delsa ulntulk te lrwuljuldnya sulatu l 

pe lmbangulnan infrastulktulr ulntulk me lningkatkan kelse ljahtelraan 

masyarakat.  

2. Telnaga (physical participation)  

Ke lte lrlibatan masyarakat dalam kelgiatan melnyulmbangkan ataul 

melmbe lrikan kontribulsi telnaga selbagai belntul sulmbangan swadaya dari 

masyarakat. Komitmeln ini selbagai kelse lpakatan dari pelmelrintah delsa 

de lngan masyarakat ulntulk me lmpelrcelpat program pelmbangulnan 

infrastrulktulr baik dilakulkan se lcara individul ataulpuln be lrkellompok. 

3. Ke lahlian (participation with skill)  

Partisipasi kelahlian selbagai be lntulk ke ltelrlibatan masyarakat dalam 

be lntulk melmbe lrikan kelte lrampilan di bidangnya. Partisipasi kelahlian 

melrulpakan keltelrampilan yang dilakulkan mellaluli keltelrampilan yang 

dimiliki masyarakat kelpada anggota masyarakat lainnya yang 

melmbultulhkan,delngan maksuld agar orang te lrse lbult dapat mellakulkan 

sulatul kelgiatan yang dapat melningkatkan ke lse ljahtelraan sosialnya. 

4. Barang (mate lrial participation)  

Ke lte lrlibatan masyarakat dalam melnyulmbangkan ataul 

melmbe lrikan alat dan pelrkakas dalam prosels pe llaksanaan 

pe lmbangulnan infrastrktulr gulna ulntulk melmpe lrlancar prosels 

pe lnge lrjaan pellaksanaan kelgiatan pelmbangulnan itul se lndiri.  

5. Dana (monely participation)  

Pe lran selrta masyarakat dalam melmbelrikan kontribulsi belrulpa 

ulang se lbagai belntulk partisipasi dalam belntulk matelri. Walaulpuln 

prose lsnya bisa se lcara tidak langsulng, namuln implikasinya dapat 

melwuljuldakan sulatul hasilan belru lpa yang dapat me lnulnjang 

pe lmbangulnan infrastrulktulr. 
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2) Ri’ayah 

Di dalam kitab Manazil al-Sairin, Abdulllah al-Anshari 

melnde lfinisikan ri‟ayah de lngan arti pelnjagaan yang dise lrtai pelrhatian.
24

 

Maksuldnya adalah melnjaga diri dari selgala pellanggaran dan mellihat 

orang lain delngan al-„inayah al azaliyyah.
25

 Jika mellakulkan pelnjagaan 

telrhadap selsulatul tanpa diselrtai pelrhatian maka tidak dikatakan selbagai 

pe lnjagaan yang se lmpulrna. Tidak selmpulrna hasil sulatul amalan dulnia ataul 

amalan akhirat diakibatkan kulrangnya pe lrhatian dalam mellakulkannya
.26 

Al-Qulr‟an julga me lnyinggulng te lntang ri‟ayah ini. Se lbagaimana firman 

Allah swt. dalam Q.S. Al-Hadid ayat 27 se lbagai belrikult:  

جَعَلٌَۡب َّ ًجِيلََۖ  َُ ٱلِۡۡ ءَاتيٌَََٰۡ َّ قفََّيٌۡبَ بِعِيسَى ٱبۡيِ هَزۡينََ  َّ ُِن بزُِسُلٌِبَ  زِ ٓ ءَاثََٰ  ثنَُّ قفََّيٌۡبَ عَلىََٰ

ِبَ عَلَ  ببًَيَِّتً ٱبۡتدََعُُْبَ هَب كَتبٌَََٰۡ ُۡ رَ َّ  
ٗۚ
رَحۡوَتٗ َّ ِِنۡ إلََِّّ فيِ قلُُْةِ ٱلَّذِييَ ٱتَّبعٍَُُْ رَأۡفتَٗ  يۡ

ُبَ حَقَّ رِعَبيتَِِبََۖ فَ  ْۡ ِ فوََب رَعَ ىِ ٱللََّّ ََْٰ ِنُۡ ٱبۡتِغَبءَٓ رِضۡ ٌۡ اتيٌَۡبَ ٱلَّذِييَ ءَاهٌَُْاْ هِ َٔ  ٔ

سِقُْىَ   ِنُۡ فََٰ ٌۡ كَثيِزٞ هِّ َّ  أجَۡزَُنَُۡۖ 

 Artinya :         

 Ke lmuldian Kami sulsullkan rasull-rasull Kami me lngikulti jeljak 

me lre lka dan Kami sulsullkan (pulla) Isa pultra Maryam; Dan Kami belrikan 

Injil kelpadanya dan Kami jadikan rasa santuln dan kasih sayang dalam 

hati orang-orang yang melngikultinya. Melre lka melngada-adakan 

rahbaniyyah, padahal Kami tidak melwajibkannya kelpada me lre lka (yang 

Kami wajibkan hanyalah) melncari kelridaan Allah, teltapi tidak melre lka 

pe llihara delngan se lme lstinya. Maka kelpada orang-orang yang belriman di 

antara me lre lka Kami be lrikan pahalanya, dan banyak di antara melre lka 

yang fasik. (Q.S. Al-Hadid: 27). 

  

  Dalam hadis Rasullulllah saw. julga ditelgaskan telntang ri‟ayah ini. 

Be lliaul melmpe lringatkan ulmatnya agar se lnantiasa belrtanggulng jawab 

dalam mellakulkan ri‟ayah telrse lbult. Se lbagaimana sabda Rasullulllah saw. 

yang artinya:  
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 “Te llah me lncelritakan kelpada kami Ismail, tellah me lnce lritakan 

kelpadaku l Malik, dari Abdulllah bin Dinar, dari Abdulllah bin Ulmar Ra. 

bahwasanya Rasullulllah saw. belrsabda: “Ke ltahulilah! Se ltiap kalian 

adalah pelmimpin (pe lme llihara) dan seltiap kalian akan ditanya telntang 

kelpe lmimpinannya. Selorang imam adalah pe lmimpin manulsia dan ia akan 

ditanya telntang kelpe lmimpinannya”. 

 

 Se lorang laki-laki adalah pelmimpin kellularganya dan ia akan 

ditanya te lntang ke lpelmimpinannya. Se lorang wanita adalah pelmimpin atas 

rulmah sulaminya se lrta anaknya dan ia akan ditanya te lntang 

ke lpelmimpinannya. Se lorang buldak adalah pe lmimpin atas harta tulannya 

dan ia akan ditanya te lntang ke lpe lmimpinannya. Sulnggulh! Se ltiap kalian 

adalah pelmimpin (pelmellihara) dan seltiap kalian akan ditanya te lntang 

ke lpelmimpinannya. (H.R. Bulkhari). 

Se lgala yang te llah dipelrolelh dan dimiliki se lyogyanya dijaga dan 

dipellihara. Delngan me llakulkan pelnjagaan dan pe lmelliharaan, maka akan 

dicapai tuljulan dari syariat. Di antara belbe lrapa manfaat yang dipe lrolelh 

dari ri‟ayah se lbagai be lrikult:
27

  

1. Me llaksanakan Hikmah Pelnciptaan delngan Baik Se lbagaimana 

dikeltahuli bahwa hikmah pelnciptaan manulsia adalah 

melnghambakan diri kelpada Allah swt. de lngan me llaksanakan 

pe lrintah-Nya se lmampulnya dan me lnjaulhi larangan-Nya se lcara 

total. 

2. Me lnge lndalikan Nafsul Me lmang pada dasarnya nafsul manulsia itul 

condong ke lpada kelbulrulkan. 

3. Me lmellihara Nilai Ibadah Se lse lorang yang me llaksanakan ibadah 

tidak hanya haruls me lmelnulhi syarat dan rulkulnnya saja. Orang 

telrse lbult julga pe lrlul me lnjaga nilai ibadahnya di hadapan Allah swt. 

se lhingga ibadah telrse lbult dapat belrmanfaat baginya. Islam se lbagai 

agama yang me lmiliki prinsip pada nilai-nilai totalitas dalam 

ke lhidulpan melngajarkan dan melmpelringatkan selcara telgas agar 

melnjaga nilai kelse lmpulrnaan dari ibadah yang dilaku lkan. Salah satul 
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caranya adalah delngan me llulrulskan niat dan melnghindari ulnsulr-

ulnsulr ke lpelntingan dulniawi yang dapat melrulsak kulalitas ibadah 

telrse lbult. 

4. Telrhindar dari Pelnyakit Hati Pe lnyakit tidak hanya me lngge lrogoti 

fisik lahir dari manulsia. Namuln, batin puln julga bisa te lrke lna 

pe lnyakit. Inilah yang dinamakan delngan pelnyakit hati. Pelnyakit 

hati ini melrulpakan salah satul pe lnye lbab rulntulhnya nilai ibadah 

se lse lorang. Pe lne lrapan ri‟ayah te lrhadap batin selorang hamba sangat 

dipelrlulkan delmi melnjaga kulalitas ibadah dan amalan selorang 

hamba. Bahkan dikatakan bahwa pelrkataan se lse lorang me lrulpakan 

celrminan dari keladaan batinnya. Jika batinnya baik, maka baik pulla 

pe lrkataan yang ke llular dari mullultnya. Be lgitul pulla se lbaliknya, jika 

hatinya tidak baik, maka tidak baik pulla pe lrkataan yang ke llular dari 

mu llultnya. 

5. Hidulp Rulkuln Se lsama Manulsia Salah satul aspelk yang pe lrlul dijaga 

adalah hulbulngan de lngan se lsama manulsia. Banyak se lkali ajaran 

Islam yang me lngatulr hulbulngan se lse lorang de lngan orang lain, baik 

yang se lsama mulslim maulpuln bulkan. Hal telrse lbult karelna 

ulrge lnsinya yang me lnyangkult de lngan ke lpe lntingan selsama manulsia. 

Di dalam Islam sangat ditelkankan sikap saling melnyayangi antara 

se lsama manulsia. Rasullulllah saw. tellah banyak me lmbelrikan contoh 

konkre lt telrhadap hal telrse lbult. Bahkan, selsama mulslim 

dipelrintahkan lelbih me lngultamakan ke lpe lntingan belrsama 

dibandingkan kelpe lntingan pribadi masing-masing. 

6. Me lnggapai ridha Allah swt. Tuljulan akhir dari ibadah dan selgala 

pe lrbulatan manulsia adalah melndapatkan ridha dari Allah swt. dan 

rahmat-Nya. Ridha telrse lbult dibelrikan olelh Allah swt. ke lpada 

hambahamba yang dike lhe lndaki-Nya. Hamba-hamba yang 

melndapatkan rida Allah swt. telrse lbult adalah hamba yang 

melmpulnyai nafsul multhmainnah (telnang) yang akan dimasulkkan 

olelh Allah swt. ke l dalam sulrga. 
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Pe lmbinaan ri‟ayah adalah melmellihara masjid dari selgi ke lindahan 

dan kelbe lrsihan mellipulti arsitelktulr masjid, fasilitas pe lnulnjang, 

pe lmelliharaan halaman dan lingkulngan, pelne lntulan arah kiblat, 

pe lrmohonan izin dan pelmbangulnan telrmpat ibadah.
28

 Pelmbinaan ri‟ayah 

mellipulti pelmelliharaan dan pelnge lmbangan fisik arsitelktulr masjid. 

Pe lmelliharan yang dimaksuld adalah ke lgiatan pelrawatan kelbe lrsihan, 

ke lindahan, kellelngkapan sarana pelnulnjang masjid, telrmasulk ke lamanan 

dan kelte lrtiban. Seldangkan pe lnge lmbangan fisik telrkait delngan ke ladaan 

bangulnan dari selgi ke llayakan pelnggulnaannya, kapasitas daya 

tampulngnya, be lntulk bangulnan, dan corak arsitelktulrnya. 

Imple lmelntasi pe lmbinaan ri‟ayah yang baik pe lrlul didulkulng de lngan 

Sulmbe lr Daya Manulsia (SDM) yang baik. Pe lnge ltahulan, pelngalaman, dan 

skil yang baik akan melndulkulng pe lngolaaan pelmbinaan ri‟ayah me lnjadi 

lelbih baik.  

Disamping itul, dipe lrlulkan pulla adanya rasa kelpe ldullian dari 

be lrbagai pihak selpelrti pelmelrintah, pelngu lsaha, dan masyarakat telrhadap 

ke lgiatan- ke lgiatan ataul program yang dicanangkan pelngulruls. Dulkulngan 

moril dapat belrulpa aprelsiasi dan dulkulngan matelril dapat belrulpa bantulan 

dana ataul sarana-prasarana.Pelmbinaan ri‟ayah ole lh SDM yang baik se lrta 

adanya ke lpe ldullian dari belrbagai pihak akan melnulnjang kulalitas fulngsi 

masjid selcara maksimal selbagai telmpat ibadah yang nyaman.
29

 

Me lngagulngkan dan melmulliakan masjid melrulpakan sulatul 

ke lharulsan dan kelwajiban. Kita dipelrintahkan ulntulk melmellihara dan 

melnjaganya de lngan se lbaikbaiknya. Allah swt se lndiri julga me lnjaga 

se ltiap masjid, karelna masjid-masjid telrse lbult melrulpakan milik-Nya. 

Ada pu ln langkah-langkah pe lme lliharan masjid banyak langkah: 

a. Me lmilihara kelindahan masjid, baik dari sisi artistik ataul ke lindahan 

dan kelnyamanan masjid bagi para jama‟ah. Julga de lngan 
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melme lrhatikan selgala hal yang me lngganggul ke lindahan masjid, baik 

intelrior ataul elkste lrior.  

1.  Me lmilihara lingkulngan masjid, lingkulnga masjid yang 

dimaksuld adalah daelrah yang masih dalam wilayah masjid, 

se lpe lrti halaman delpan dan bellakang, taman- taman, selrta jalan 

melnuljul masjid julga pe lrlul dipelrhatikan. se lbaiknya dae lrah 

dise lkitar masjid dibelrsihkan dan dibelbaskan dari kelramaian yang 

melngganggul khulsyulknya pe llaksanaan ibadah.  

2. Me lmellihara sulasana masjid, melnciptakan sulasana telnang de lngan 

melminimalisir selgala ganggulan. Julga me lnciptakan sulasana telrtib 

bagi jamaah yang hadir didalam masjid, telrmasulk telrtib shaf 

(barisan shalat) dan telrtib dalam pelne lmpatan barang, julga 

melngatulr te lmpat khulsuls ulntulk jamaah pe lre lmpulan, baik diri 

maulpuln barang yang masulk ke lmasjid.  

3. Me lmellihara keltelrtiban masjid, dilakulkan delngan me lnelgakkan 

tata telrtib yang be lrlakul didalam masjid ataul e ltika yang 

se lharulsnya diiku lti olelh se ltiap jamaah selpe lrti dilarang be lrbicara 

dan melngobrol tanpa melmpelrhatikan batasan syar‟i 

4. Me lmellihara masjid diwaktul malam adalah belntulk pe lnjagaan 

telrhadap kelhormatan dan sellulrulh harta kelkayaan masjid dari 

tindak kriminal dan pellelce lhan. Selbab, dimulngkinkan akan ada 

orang yang tidak be lrtanggulng jawab, yaitul me lncelmarkan masjid 

de lngan tindakan yang tidak te lrpulji.  

b. Pe lmelliharaan kelindahan Bangulnan Masjid  

1. Masjid adalah rulmah Allah SWT. Se lbagai telmpat ibadah, suldah 

se lpatultnya ulmat islam melmbanguln masjid itul de lngan baik, 

melgah dan indah ; selhingga jamaah yang masulk ke ldalamnya 

melrasa nyaman dan damai selrta dapat me llaksanakan ibadah 

de lngan khulsyulk . bila masjidnya bulrulk, rulsak dan kotor, orang –

orang yang be lribadah akan melrasa jijik dan elnggan se lrta 
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pe llaksanaan ibadahnya te lrganggu l dan tidak khulsyulk.  

2. Me lmbanguln masjid tampaknya tidak pelrlul telrlalul sulsah. 

Siapapuln dapat mellaksanakan asalkan dia melmpulnyai ke lmaulan 

dan sulmbelr daya yang me lmadai. Bagian yang sullit adalah 

melme lliharanya agar masjid itul teltap baik, telrawat dan indah. 

Masalah pelme lliharaan ini melrulpakan ke llelmahan dan kelkulrangan 

kita. Be lrapa banyak masjid yang dibanguln de lngan baik, te ltapi 

kini masjid masjid itul tellah rulsak bulrulk dan kotor akibat kulrang 

dipellihara. Telmpat-te lmpat yang pe lnting ulntulk dipe llihara 

ke lbelrsihan dan ke lindahannya se lpe lri lantai,tikar shalat,WC tidak 

telrawat delngan baik . 

c. Pe lmelliharaan kelindahan masjid dari selgi 

1. Fisik lular masjid Me lmellihara lingkulngan masjid selpe lrti daelrah 

se lkitar halaman, tamantaman ataul jalan melnuljul kelsana. 

Ke lmuldian me lmellihara fisik masjid dibagian lularnya dapat julga 

de lngan me lnye ldiakan telmpat tinggal ulntulk pe lnulntult ilmul 

(rulwaq), melnye ldiakan pe lrpulstakaan dan rulang baca, 

melnampilkan bulleltin dan papan informasi, melnye ldiakan 

lapangan olahraga, melnye ldiakan ge ldulng se lrba gulna, 

melnye ldiakan kantor pelngulruls harian dan rulang bimbingan 

konse lling ke lagamaan, melmbanguln le lmbaga pelndidikan dan 

latihan, melmbanguln klinik ke lse lhatan masjid, melmbanguln 

kope lrasi (lelmbaga pe lmbelrdayaan e lkonomi ulmat), melmbelntulk 

lelmbaga amil zakat, infak, seldelkah, dan wakaf (ZISWAF).  

Adapuln dalam me lmellihara Masjid Oman Al-Makmulr bisa 

kita lihat bahwasanya melraka melme llihara lingkulngan masjid 

se lpe lrti halaman parkiran, tanaman, telmpat prelnginapan (hotell), 

melnye ldiakan rulang khatib dan imam, rulang KUlA, pe lrpulstakaan 

/rulang baca. Apabila kelbe lrsihan dan ke lindahan masjid dapat 

dijaga delngan baik, itul be lrarti ulmat islam belnar belnar 
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be lrtanggulng jawab telrhadap rulmah Allah. Baik dalam 

melmbangulnnya, maulpuln dalam melme lliharanya 

2. Fisik dalam masjid Pelme lliharaaan fisik dalam masjid delngan 

adanya ke lte lrse ldiaan pelrangkatpe lrangkat ultama yang dibultulhkan 

olelh layaknya se lbulah masjid. Pelrangkatpe lrangkat telrse lbult 

diantaranya: mihrab, mimbar, kulbah/me lnara azan, rak-rak Al-

Qulran/bulkul, rak-rak sandal/se lpatul, telmpat khulsuls wanita, telmpat 

wuldhulk dan be lrsulci, pelrangkat lampul/pe lnelrangan, pe lrangkat 

soulnd syste lm/pe lnge lras sulara, pe lndingin rulangan/kipas angin, 

karpelt/tikar dan kelbe lrsihan, peltu lgas-pe ltulgas ke lbe lrsihan masjid 

dan bangulnan pe lle lngkap (rulwaq) te lmpat tinggal me lrelka. Apabila 

ke lbelrsihan dan kelindahan masjid dapat dijaga delngan baik, itul 

be lrarti ulmat islam belnar be lnar belrtanggulng jawab te lrhadap 

rulmah Allah. Baik dalam melmbangulnnya, maulpuln dalam 

melmelliharanya .  

Masjid yang te lrjaga ke lbelrsihan dan ke lindahanya akan 

be lrpelngarulh be lsar ke lpada orang-orang yang me llakulkan ibadah 

ditelmpat itul dan kelpada orang lain yang hanya le lwat diselkitar 

masjid. Melre lka yang be lribadah didalamnya akan melmpe lrolelh 

ke ltelnangan dan kelkhulsyulkan. Me lre lka yang hanya “melnonton” 

akan kagulm dan telrtarik. Pelsona dan kelanggulnan sosok masjid 

Cordova di Spanyo, salah satul jeljak kelkayaan Islam masa lalul, 

misalnya me lmbangkitkan kelkagu lman masyarakat intelrnasional 

hingga se lkarang. 

Ini me lrulpakan langkah langkah dalam pe lmelliharaan riayah. 

Ri‟ayah adalah pelnge llolaan fisik masjid yang tidak lulpu lt dari kelgiatan 

pe lmbangulnan dan pelmelliharaan. Selcara ulmulm pe lmbangulnan be lrarti 

sadar, siulman, belrge lrak, bangkit dan be lrdiri. Le lbih le lngkapnya lagi 

melnulrult Raharjo pelmbangulnan adalah prose ls yang dise lngaja dan 

direlncanakan delngan tu ljulan ulntulk me lngulbah ke ladaan yang tidak 

dikelhe lndaki kelarah yang dike lhe lndaki. Pe lmbangulnan adalah prosels 
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pe lrulbahan yang dire lncanakan ulntulk melmpe lrbaiki belrbagai aspe lk 

ke lhidulpan masyarakat.
30

 

Me lnulrult Delddy T. Tikson bahwa pelmbangulnan nasional dapat 

pulla diartikan selbagai transformasi elkonomi, sosial dan buldaya se lcara 

se lngaja mellalui arah yang diinginkan. De lngan de lmikian, prosels 

pe lmbangulnan telrjadi selmula aspe lk kelhidulpan masyarakat, e lkonomi, 

sosial, bu ldaya, politik yang be lrlangsulng pada lelve ll makro (nasional) dan 

mikro (commulnity/groulp). Makna pe lnting dari pe lmbangulnan adalah 

adanya ke lmajulan ataul pelrbaikan (progre lss), pe lrtulmbulhan dan 

dive lrsifikasi.
31

 

2.3 Kerangka Pikir 

Ke lrangka belrfikir melrulpakan ulraian ringkasan te lntang telori yang 

digulnakan dan cara melnggulnakan telori telrse lbult dalam melnjawab pelrtanyaan 

pe lnellitian. Di dalam kelrangka be lrpikir inilah yang diduldulkkan masalah 

pe lnellitian yang te llah diidelntifikasikan dalam kelrangka te loritis yang re lle lvan 

dan mampul melngulngkapkan, me lnelrangkan se lrta melnulnjulkkan pelrspe lktif 

telrhadap ataul de lngan masalah pelne llitian. Ulntulk lelbih jellasnya dijabarkan 

dalam bentuk bagan berikut ini : 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Dalam melnganalisis pelne llitian ini, pe lne lliti melnggulnakan 

pe lndelkatan delskriptif kulalitatif yaitul meltode l ulntulk me lngulngkapkan 

masalah ulntulk melnggambarkan ataul melmaparkan apa adanya dari 

pe lnellitian. Pelne llitian kulalitatif melne lkankan obselrvatif, wawancara, dan 

dokulmelntasi. Maka dalam pelne llitian ini pelne lliti melne lkankan pada 

obse lrvasi dan wawancara dalam melnggali data bagi prosels validitas 

pe lnellitian ini, teltapi teltap melnggulnakan doku lmelntasi.
32

 

Dalam pelnellitian ini pelne lliti melndapatkan data dimullai dari 

mellakulkan obselrvasi te lrlelbih dahullul delngan me lngamati pelrge lrakan 

pe lmbangulnan Masjid At- Taqwa. Ke lmuldian  mellakulkan wawancara kelpada 

para narasu lmbelr khulsulsnya tokoh masyarakat setempat selbagai data ultama 

pe lnellitian. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1) Lokasi Penelitian 

Adapuln lokasi pe lne llitian delngan juldull Partisipasi Masyarakat 

dalam Pellaksanaan Ri‟ayah Masjid At-Taqwa belrada di Jl. Pulrwosari-

HK Pe lrulmahan Be lla Be lrlian RT.007/RW.001 Dulsuln 1 Pandaul Makmulr 

De lsa Pandaul Jaya. 

2) Waktu Penelitian 

Waktul pe lne llitian ini dilaksanakan dari tanggal 12 November 2022 

sampai 23 Juni 2023. 

3.3 Sumber Data 

Sulmbe lr data adalah selgala se lsulatul yang dapat melmbelrikan 

informasi melnge lnai pe lne llitian ini. Data yang digulnakan dalam pelne llitian ini 

ada dula jelnis sulmbe lr data, yaitul se lbagai be lrikult: 
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1) Data Primer 

Ulntulk melndapatkan data primelr pe lne lliti mellakulkan pe lnellitian 

lapangan yang didasarkan pada pelninjaulan langsulng de lngan obje lk yang 

akan ditelliti.Agar me lmpelrolelh data-data yang akulrat dapat dilakulkan 

de lngan cara mellakulkan obse lrvasi dan wawancara.  

2) Data Sekunder 

Data selkulnde lr adalah sata yang dipe lrole lh selcara tidak langsulng 

dari lokasi ataul objelk pe lnellitian. Pelngulmpullan data dapat dilakulkan 

de lngan tinjaulan ke lpulstakaan dan dokulmelntasi. Data ini digulnakan ulntulk 

melndulku lng informasi primelr yang dipe lrole lh. 

3.4 Informan Penelitian 

Sulbje lk dalam pelne llitian ini adalah pelngulruls Masjid At-Taqwa dan 

pe lmelrintahan selte lmpat: 

1) Adi Candra, se llakul Ke lpala Dulsuln 1 De lsa Pandaul Jaya 

2) Syulkron Rangkulti, S.Pd.I, se llakul Ke ltu la RT 007 

3) Arie ls Se ltya Pambuldi, se llakul Ke ltula Pe lngulruls Masjid At-Taqwa 

4) Mulslim, S.IP, se llakul Koordinator Pe lnggalangan Dana 

5) Fadly Wahyuldi, se llakul Ke ltula Pe llaksana Pe lmbangulnan 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Obse lrvasi adalah melngamati selcara langsulng se lsulatul objelk ulntulk 

mellihat delngan de lkat ke lgiatan yang dilakulkan obje lk telrse lbult. 

Pe lngamatan delngan melnggulnakan indra pelnglihatan yang be lrarti tidak 

melngajulkan pe lrtanyaan-pe lrtanyaan. Te ltapi tulruln langsulng ke l lokasi 

pe lnellitian ulntulk mellihat selcara delkat melnge lnai pe lrmasalahan yang akan 

ditelliti baik sulbjelk mau lpuln objelk. Me llaluli obse lrvasi, pe lne lliti bellajar 

telntang pe lrilakul, dan makna dari pelrilakul telrse lbult.
33

 Melngamati selcara 

langsulng ke lgiatan pelmbangulnan ulntulk me lndapatkan data selsulai delngan 

tuljulan pe lnellitian. 
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2) Wawancara 

Wawancara ialah telknik pe lngulmpullan data yang digulnakan pe lne lliti 

ulntulk melndapatkan keltelrangan-ke ltelrangan lisan mellaluli pe lrcakapan dan 

be lrtatap mulka delngan orang yang dapat melmbe lrikan keltelrangan ke lpada 

pe lnelliti. salah satul me ltodel pe lngulmpullan data delngan jalan komulnikasi, 

yakni me llaluli kontak ataul hulbulngan pribadi delngan pe lngulmpull data 

(pe lwawancara) delngan sulmbe lr data (relsponde ln).
34

 Dan wawancara yang 

dilakulkan yaitul wawancara melndalam delngan tuljulan melmpelrole lh 

be lntulk- be lntulk informasi dari se lmula re lsponde ln teltapi sulsulnan dan ulrultan 

kalimatnya dise lsulaikan delngan pe lwawancara.
35

 

3) Dokumentasi 

Dokulme lntasi adalah dituljulkan ulntulk me lmpelrolelh data langsulng 

dari telmpat pelnellitian, mellipulti bulkul-bulkul yang re lle lvan, pe lratulran-

pe lratulran, laporan kelgiatan, foto-foto, film dokulmelntelr, data yang 

re llelvan te lrkait pelne llitian.
36

 

3.6 Validitas Data 

Validitas data melrulpakan langkah yang dilakulkan se ltellah 

pe lngulmpullan data dilakulkan.
37

 Ulntulk melnjaga kelabsahan data dan hasil 

pe lnellitian kulalitatif, digulnakan ulji validitas delngan me lnggulnakan mode ll 

tringullasi meltodel. Tringullasi meltodel dilakulkan ulntulk mellakulkan 

pe lnge lce lkkan telrhadap meltodel pe lngulmpullan data, apakah informan yang 

didapat delngan meltodel intelrvie lw sama de lngan meltode l obselrvasi ataul 

apakah hasil obselrvasi se lsulai delngan informasi yang dibe lrikan ke ltika 

intelrvie lw.
38

 

Tringullasi meltode l be lrarti melnggulnakan pe lngulmpullan data yang 
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be lrbelda- be lda ulntulk melndapatkan data dari sulmbelr data yang sama. Pelne lliti 

melnggulnakan obse lrvasi, wawancara, dan dokulme lntasi dalam melmpelrole lh 

data. Meltodel ini melndapatkan data dari sulmbelr yang be lrbe lda-be lda de lngan 

telknik yang sama.
39

 

De lngan de lmikian pelngulmpullan data yang pe lne lliti lakulkan dari 

Masyarakat De lsa Pandaul Jaya lingkulngan Masjid At-Taqwa se llanjultnya 

mellakulkan tringullasi selbagai langkah ulji kelabsahan data yang te llah 

dipelrole lh pelne lliti. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosels me lngorganisasikan dan melnulrultkan data 

ke l dalam pola, katelgori, dan satulan ulraian saat se lhingga dite lmulkan telma 

dan dirulmulskan hipotelsis ke lrja yang disarankan olelh data.
40

 Telknik analisis 

data yang digulnakan yaitul me ltodel de lskriptif analisis. Analisis pe lnellitian ini 

didasarkan pada pelnggambaran selcara objelktif telrhadap telma pelne llitian 

de lngan pe lnde lkatan kulalitatif. Seltellah data dikulmpullkan, tahap sellanjultnya 

adalah analisis data. Data ini akan digu lnakan se lbagaimana melstinya 

se lhingga dipe lrolelh ke lbelnaran-ke lbe lnaran ulntulk melnjawab pelrtanyaan yang 

diajulkan dalam pelnellitian ini. Ada tiga tahapan yang haru ls dilaluli keltika 

melnganalisis pe lne llitian kulalitatif, yaitul: 

1) Data re ldulction (re ldulksi data) yang dipe lrolelh dari hasil wawancara. 

Data wawancara yang te llah direlkam kelmuldian ditranskripkan delngan 

tuljulan melmpe lrmuldah pe lnelliti dalam me lmilih data-data yang se lsulai 

ulntulk dianalisis. Data ini belrhulbulngan de lngan be lntulk-be lntulk 

partisipasi masyarakat dalam pellaksanaan Ri‟ayah Masjid At-Taqwa 

De lsa Pandaul Jaya Kabu lpateln Kampar Provinsi Riaul. Data-data telrse lbult 

akan disajikan selcara telrpisah dan dipe ltakan dalam bagian-bagian 

telrte lntul yang te llah dibelri tanda. 

2) Langkah se llanjultnya adalah melmbulat rangkulman inti dari seltiap aspelk 

yang dite lliti. 
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3) Langkah te lrakhir adalah melmbulat kelsimpullan se lmelntara dari data-data 

yang te lrkulmpull, selhingga dapat diambil langkah-langkah awal ulntulk 

pe lnellitian lanjultan dan melnge lcelk data asli yang te llah dipelrolelh.
41
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Latar Belakang Masjid At – Taqwa 

 Masjid At Taqwa dibanguln dari swadaya masyarakat de lngan hasil 

ke lse lpakatan belrsama dari tokoh masyarakat hingga masyarakat se ltelmpat,  

dan delve llope lr me lmbantul dalam pelmbangu lnan. Masjid ini didirikan pada 

tahuln 2017. Dibulatnya masjid ini dikare lnakan adanya ulsu llan dari warga 

ke lpada tokoh masyarakat karelna jarak kel masjid sangat jaulh. Ole lh karrelna 

itul, para tokoh masyarakat selpe lrti RT, RW, Ke lpala dulsuln dan ulstad 

se ltelmpat melngulsull pe lmbangulnan masjid.  

 Tanah masjid At-Taqwa ini melrulpakan tanah hibah dari delve llope lr. 

Awal pe lmbangulnan masjid ini dimullai pada tahuln 2017 ole lh pelngulruls 

pe lrtama masjid At-Taqwa. Se ltellah pelrgantian pelngulruls barul tahuln 2018 

dilanjultkan kelmbali pelmbangulnan masjid. Pe lmbangulnan ini dimullai delngan 

pondasi selte lngah jadi. Seltellah pondasi te lrjadi pelngulruls masjid melmbulat 

telmpat ulntu lk mulsyawarah be lrsama gulna ulntulk telmpat belrmulsyarah antara 

tokoh masyarakat dan masyarakat yang mana selkarang te llah dijadikan 

telmpat wuldhul, ulkulran telmpat mulsyawarah se lmelntara ini selkitar 5x5M dan 

telmpat ini julga dijadikan telmpat shalat selmelntara.  

 Dalam pelmbelntulkan ske ltsa masjid dilakulkan de lngan 

be lrmulsyawarah antara tokoh masyarakat dan salah 1 warga dipilih ulntulk 

melmbulat delsign ske ltsa masjid yang dalam pelrelncanaan itul masjid akan 

dibanguln dalam 2 tingkat. Dan seltellah diskulsi de lngan tokoh masyarakat 

se lrta melmbandingkan delngan masjid yang lain, kulrangnya dana dalam 

pe lmbangulnan masjid delngan 2 tingkat ole lh karelna itul pe lmbangulnan masjid 

At-taqwa tidak jadi dilanjultkan delngan 2 tingkat. 

   Dan se ltellah telrjadinya pe lrgantian pelngulruls ske ltsa diulbah ke lmbali 

olelh pelngulruls barul dan itul ini telrjadi tiap pelrgantian pelngulruls, namuln 

ske ltsa yang diulbah puln tidak jaulh belda de lngan yang suldah ada selbe llulmnya. 

Dan dikarelnakan dana yang didapat hanya dari masyarakat yang pada saat 
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itul 6-8 julta pe lrbullannya masih kulrang pe lre lncanaan ini tidak dilanjultkan. 

 Se ltellah pe lmasangan pondasi kelmuldian dilakulkan pe lleltakan batul 

ulntulk dinding masjid. Akan te ltapi pada saat pelmbangulnan atap, 

dikarelnakan adanya ke lsibulkan pe lmbangulnan atap telrse lbult kulrang 

telrkontrol. Dan pada saat ini julga pe lmbangulnan te lrtulnda adanya ke lndala 

se lpe lrti pelmbongkaran pondasi masjid, dinding masjid yang miring dan tidak 

se lsulainya antara skeltsa delngan pe lmbangulnan yang te lrlaksana. Ini telrjadi 

pada tahuln 2020, dan pada tahuln ini julga pe lrgantian pelngulruls. Se lte llah 

be lrjalan 1 tahuln atap telrse lle lsaikan dan te lmpat belrwuldhul suldah ada. Dan 

pada kelpelngulrulsan inilah pelngulruls masjid dibulat masa waktul 

ke lpelngulrulsan.  

 Masjid At-Taqwa ini belrdiri dikarelnkan pelngulruls masjid yang 

mellibatkan masyarakat mullai dari pelndanaan hingga te lnaga.  Pe lrtama dari 

se lgi pe lndanaan pelngulruls masjid melngambil dari masyarakat de lngan 

mellakulkan 2 meltodel yakni de lngan cara lellang dan de lngan cara ce llangan. 

Maksuld cara lellang yaitul de lngan me lmbelrikan targelt harga masyarakat dan 

masyarakat akan melmbelrikan dana selsulai delngan ke lmampulan melrelka. 

Ke lmuldian cara cellelngan yaitul de lngan cara pe lngulruls masjid me lngultip satul 

bullan selkali kel rulmah masyarakat. Se llain itul pelngulruls masjid julga 

melnye lbarkan poste lr kel me ldia sosial. 

 Ke ldu la, dari selgi te lnaga, pe lngulruls masjid, tokoh masyarakat dan 

masyarakat se lkitar ikult se lrta dalam pe lmbangulnan masjid. Hal ini 

dikatelgorikan melnjadi dula yaitul delngan tulkang harian yang diambil dari 

masyarakat yang me lmiliki kelmampulan te lrse lbult delngan me llakulkan se lsulai 

de lngan ske ltsa yang ada dan dibantul olelh masyarakat yang be lrgotong 

royong. Jadi, pelmbangulnan masjd At –Taqwa ini dilakulkan masyarakat 

se lkitar dan diantara masyarakat se lkitar puln ada yang me lmiliki kelahlian 

dalam pelmbangulnan. 
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4.2   Letak Geografis 

Ke lbe lradaan bangulnan masjid At - Taqwa ini telrleltak diaatas tanah 

de lngan lulas tanah 17 x 17 M se lbe llah ultara belrbatasan delngan Jalan Pasir 

Pultih, selbe llah timulr belrbatasan delngan Delsa Barul, se lbellah sellatan 

be lrbatasan delngan Sulngai Tangon dan se lbe llah Barat belrbatasan delngan 

Sulngai Sialang. Masjid At-Taqwa dapat diakse ls me llaluli jalan raya Pasir 

Pultih dari arah simpang KH. Nasultion ke l arah Delsa Barul lalul masulk ke l Jl. 

Pulrwosari dan ada Gapulra Dulsuln 1 Pandaul Jaya dan se lkitar 1,3 km bellok 

kiri kel arah Jl HK. 

4.3 Visi, Misi dan Tujuan 

Dalam melncapai sulatul tuljulan dipelrlulkan sulatul pe lrelncanaan dan 

tindakan nyata ulntulk me lwuljuldkannya, visi dan misi adalah sulatul konse lp 

pe lrelncanaa yang dire lncanakan ulntulk me lncapai sulatul tuljulan, adapuln visi 

dan misi di Masjid At-Taqwa yaitul: 

1. Visi 

Me lnjadikan masjid selbagai pulsat dakwah dan belrbuldaya islam 

melnuljul masyrakat yang be lrilmul dan belrtaqwa ke lpada Allah SWT. 

2. Misi 

a. Me llaksanakan kelgiatan shalat rawatib lima waktul selcara belrjamaah 

dan kelgiatan ulbuldiyah lainnya. 

b. Me lningkatkan program pelngajian pe lngajian jamaah selcara rultin. 

c. Me lmbanguln pe lrsauldaraan dan kelbe lrsamaan diantara pelngulruls dan 

jamaah masjid. 

d. Me lningkatkan kelrulnku lnan ulmat. 

e. Me llaksanakan kelgiatan pelringatan hari belsar islam. 

f. Me lningkatkan kelgiatan sosial dan kelmasyarkatan. 

g. Me llaksanakan pelmbiasaan hidulp be lrsih dan se lhat. 

h. Me llaksanakan pelnge llolaan masjid yang akulntabell. 

3. Tujuan 

a. Tuljulan ulmulm yakni telrbinanya ulmat islam yang be lriman, belrilmul dan 

be lramal salih dalam rangka melngabdi ke lpada Allah ulntulk me lncapai 
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ke lridhaannya 

b. Tuljulan khulsuls yakni te lrse ldianya Masjid yang me lmadai dan selkitarnya 

dan melnye ldiakan sarana pellayanan dan pe lmbinaan ulmat dalam 

melmahami agama. 

4.4 Susunan Pengurus Masjid 

Adapuln strulktulr masjid At Taqwa se lbagai be lrikult: 

Tabel 1.1 

Stuktur Organisasi Kepengurusan Masjid At-Taqwa 

Pe lnase lhat 

1. Ke lpala Dulsuln I Pandaul Makmu lr 

2. Ke ltula RW 001 Dulsuln I Pandaul Makmulr 

3. Ke ltula RT 007 RW 001 Dulsuln I Pandaul Makmulr 

4. Arpan, SH 

Ke ltula Su lkran Rangkulti, S.Pd.I 

Wakil Ke ltula Moh Arif Safrios 

Se lkre ltaris Said Afriyoga 

Wakil Se lkreltaris Ade l Satriansyah 

Be lndahara Arie ls Se ltya Pambu ldi 

Wakil Be lndahara Jaya Wijaya 

Bidang Dakwah dan 

Ibadah 

1. Rival Aldisman 

2. H. Sulkri, Amk 

3. Andika Mafa 

Bidang Pe lndidikan 

1. Rhe lza Fachle lvi 

2. Amalulddin,S.Pd.I 

3. Isman, S.Kom 
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Bidang 

Pe lmbangulnan dan 

Pe lmelliharaan Majid 

1. Julmardi 

2. Hardiyanto 

3. Suldirman 

Bidang 

Pe lnggalangan Dana 

1. Mulslim, S.I.P 

2. Harli Marlinton 

3. Fajar Nulr Shobah 

4. Sulhaimi 

Bidang Majlis 

Taklim 

1. Sulryani 

2. Indah Pulspita 

3. Lastri 

Bidang Pe lmulda dan 

Re lmaja 

1. Abdull Rahim Syafrios 

2. Mulhammad Ilham 

3. Yulda Fe lbrian 

 

Bidang Hulmas 

1. Anzahri 

2. Syafrizal 

3. Hartono 

 

1. Penasehat 

1) Me lnjaga dan melmastikan pellaksanaan ke lrja dan kelgiatan masjid 

se lsu lai delngan visi, misi dan tuljulan. 

2) Me lmbelrikan masulkan kelpada keltula ulmulm dalam melneltapkan 

program masjid. 

3) Me lmbrikan masulkan kelpada keltula ulmulm dalam pellaksanaan 

program masjid. 

4) Me llakulkan pe lngawasan dan melmbelrikan relkome lndasi kelpada 

se llulrulh pelngulruls dalam hal pelnjagaan kondisi pelrsatulan dan 

ke lsatulan. 

2. Ketua 

1) Me lmbelrikan we lwe lnang ke lpada para keltula divisi se lhu lbulngan de lngan 

hal-hal yang be lrkaitan delngan rulang lingkulp masing masing divisi. 
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2) Me lngarahkan pelngulruls se lsulai delngan bidangnya dalam mellakulkan 

ke lgiatan masjid selsulai delngan re lncana yang te llah diteltapkan. 

3) Me lnye lle lnggarakan kelgiatan dakwah syiar islam dan pellayanan 

jamaah selhari hari maulpuln dalam momelntulm hari belsar islam. 

4) Me lnye lle lnggarkan pe lndidikan dan pelmbinaan rohani kelpada jamaah 

masjid. 

5) Me lnye lle lnggarakan pelme lliharaan dan pelmbangulnan masjid. 

6) Me lnge llola kelulangan masjid. 

7) Me lngawasi atas kelamanan dan kelte lrtiban kelgiatan masjid selcara 

ke lse llulrulhan telrmasu lk pe lncelgah te lrhadap tindakan tindakan yang 

dapat melrulsak masjid. 

8) Me lmellihara dan melnulmbulhke lmbangkan nilai islam yang ada di 

masyarakat. 

3. Wakil Ketua 

1) Me lwakili keltula jika belrhalangan hadir dalam sulatul jelnis ke lgiatan. 

2) Be lrsama keltula,  elndahara melnge lvalu lasi program ke lrja dari masing 

masing bidang organisasi dan program kelrja. 

3) Me lngkoordinir, melmotivasi, melnge lvalulasi, melngarahkan dan 

melmbimbing se llulrulh ke lgiatan bidang dalam mellaksanakan amanah 

organisasi. 

4) Me lmimpin rapat ulmulm pe lngulruls bila keltula belrhalangan hadir. 

4. Sekretaris 

1) Me lngatulr pe lrtelmulan rultin pelngulruls dan rultin yang dipe lrlulkan. 

2) Me llakasanakan dan melngontrol se llulrulh prose ls administratif selpe lrti: 

1. Me lmbulat sulrat (ulndangan, mandat, keltelrangan dan lain lain) 

2. Me lngontrol distribulsi ulndangan 

3. Me llaporkan daftar hadir pelrte lmulan dan melncatat hasil dari 

se ltiap mulsyawarah 

3) Me llaporkan dan melmpelrtanggulngjawabkan hasil kelrjanya ke lpada 

ke ltula 

4) Me lnyampaikan informasi seltiap kelgiatan di se lmula bidang masjid 
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5) Pe lmanfaatan telknologi informasi ulntulk sosialisasi kelgiatan masjid 

dan sarana pelnyampaian informasi saran dan ulsull dari para jamaah 

5. Wakil Sekretaris 

1) Me lmbulat abseln jamaah 

2) Me lnsosialisasakian jadwal kelgiatan 

3) Me lmbantul se lkre ltaris dalam Me llakasanakan dan melngontrol se llulrulh 

prose ls administratif 

4) Me llaporkan dan melmpelrtanggulngjawabkan hasil kelrjanya ke lpada 

ke ltula 

5) Me lnyampaikan informasi seltiap kelgiatan di se lmula bidang masjid 

6) Pe lmanfaatan telknologi informasi ulntulk sosialisasi kelgiatan masjid 

dan sarana pelnyampaian informasi saran dan ulsull dari para jamaah 

6. Bendahara  

1) Me lnge lndalikan relncana anggaran pelnge llularan masjid selcara 

ke lse llulrulhan 

2) Me llakulkan elvalulasi belrsama keltula bidang atas program yang akan 

dilaksanakan 

3) Me lngontrol dan mellaksanakan distribulsi dana ataul ulang ulntulk se ltiap 

ke lgiatan yang te llah dimulsyawarahkan 

4) Me lmbulat laporan kelulangan se lcara relgulle lr dan dilaporkan kel 

jama‟ah masjid 

5) Me llaporkan dan melmpelrtanggulngjawabkan hasil kelrjanya ke lpada 

ke ltula 

7. Wakil Bendahara 

1) Me lmbantul belndahara dalam Melngontrol dan mellaksanakan 

distribulsi dana ataul ulang ulntulk se ltiap kelgiatan yang te llah 

dimulsyawarahkan 

2) Me lmbulat laporan kelulangan se lcara relgulle lr dan dilaporkan kel 

jama‟ah masjid 

3) Me llaporkan dan melmpelrtanggulngjawabkan hasil kelrjanya ke lpada 

ke ltula 
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8. Bidang Dakwah dan Ibadah 

1) Me lre lncanakan, mellaksanakan, melngontrol dan melnge lvalulasi 

ke lgiatan da‟wah dalam rangka pelmbinaan iman, tarbiyah dan 

pe lmbinaan masyarakat islami selpe lrti: taulsiah rultin, kajian relgulle lr 

2) Me lngadakan kelgiatan ke lgiatan yang be lrsifat pelningkatan kulalitas 

ke limanan dan pelnge ltahulan bagi pe lngulruls dan jama‟ah 

3) Me lngatulr dan melmbulat jadwal muladzin dari seltiap solat 5 waktul 

4) Me lngatulr dan melngontrol pe llaksanaan shalat julm‟at 

5) Me llaporkan dan melmpelrtanggulngjawabkan hasil kelrja kelpada keltula 

9. Bidang Pendidikan 

1) Me lre lncanakan, mellaksanakan, melngontrol, dan melnge lvalulasi 

ke lgiatan yang be lrsifat pe lmbinaan ke limanan, ilmul agama, 

pe lnge ltahulan ulmulm dan sosial ke lpada anak anak sampai melre lka ulsia 

re lmaja mellaluli ke lgiatan TPA 

2) Me lnye ldiakan telnaga gulrul yang le lbih kompoe lteln 

3) Me llakulkan pe lrbaikan kulalitas pelngajaran di TPA 

4) Me lmbulat dan melnge lmbangkan program lain yang se lsulai ulntulk anak 

anak selhingga me llahirkan ge lne lrasi relmaja yang me lncintai masjid 

5) Me llaporkan dan melmpelrtanggulngjawabkan hasil kelrjanya ke lpada 

ke ltula 

10. Bidang Penggalang Dana 

1) Me lmpelrole lh dana dari masyarakat delngan melngultip tiap bullannya 

2) Me lmbulat pamflelt ulntulk pe lnye lbaran kel me ldia sosial 

3) Pe lngkoordinasian pe lnyulsulnan re lncana program dan ke lgiatan. 

4) Pe lnye lle lnggaraan program dan kelgiatan se lsulai tulgas, pokok, dan 

fulngsinya. 

5) Pe llaksanaan elvalulasi dan pelnilaian bawahan 

6) Pe lnyulsulnan laporan hasil program dan kelgiatan bidang 

7) Pe llaksanaan tulgas lain yang dibe lrikan olelh pimpinan 

11. Bidang Majlis Taklim 

1) Me llakulkan pelnge lmbangan dan pelmbinaan ilmul agama selrta 
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pe lmbinaan kelhidulpan masyarakat selkitar 

2) Me lnghidulpkan ke lgiatan kelagamaan yang lelbih be lrmanfaat 

3) Me lmbantul melnyulsuln ke lrja sama delngan pihak lain  

4) Me lmbelrikan arahan dan bimbingan dalam ke lgiatan majlis taklim 

5) Me lmbelrikan saran dan masulkan ulntulk program yang le lbih baik 

12. Bidang Pemuda dan Remaja 

1) Me lre lncanakan, mellaksanakan, melngontrol dan melnge lvalulasi 

ke lgiatan ang be lrsifat pelmbinaan ke limanan, ilmul agama, 

pe lnge ltahulan ulmulm dan sosisal ulntulk ge lne lrasi mulda yang se lcara 

rultin dilakulkan 

2) Me lmbulat dan melnge lmbangkan program lain yang se lsulai ulntulk 

re lmaja selhingga me llahirkan ge lne lrasi mulda yang me lncintai masjid 

3) Be lke lrjasama delngan bidang dakwah dan ulbuldiyah dalam program 

ke lgiatan masjid 

4) Me llaporkan dan melmpelrtanggulngjawabkan hasil kelrjanya ke lpada 

ke ltula 

13. Bidang Humas 

1) Me lmbanguln dan melmpe lrtahankan citra ataul kelsan yang baik  

2) Me lmbelrikan informasi kelpada pulblik intelrnal dan elkste lrnal delngan 

melne ldiakan informasi akulrat dan dalam format yang muldah 

dipahami 

3) Me lnciptakan keltelrtarikan masyarakat telrhadap masjid 

4) Be lrtanggulngjawab dalam melmbelrikan pelnje llasan kelpada 

masyarakat ataul ke ljadian selhingga sikap me lne lntang, 

ke ltidakpeldullian yang ada dise lkitarnya dapat belrulbah melnjadi 

pe lnge lrtian dan pelne lrimaan 

5) Me lnyampaikan informasi selcara jellas ke lpada masyarakat ataul 

jamaah 

6) Me llaporkan dan melmpelrtanggulngjawabkan hasil kelrjanya ke lpada 

ke ltula 
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BAB 6  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil di lapangan dan data yang dipe lrolelh mellaluli 

wawancara, obselrvasi dan doku lme lntasi se lrta dilakulkannya analisis, maka 

dapat disimpullkan bahwa “Partisipasi Masyarakat Dalam Pe llaksanaan 

Ri‟ayah di Masjid At Taqwa De lsa pandau l Jaya Kabu lpate ln Kampar Provinsi 

Riaul” adalah : 

Be lsarnya kontribu lsi masyarakat dalam pe llaksanaan ri‟ayah dinilai 

baguls. Hal ini dapat dilihat dari semangat dan inisiatif masyarakat dalam 

membantu pembangunan seperti memberikan ide terkait design masjid, turut 

serta dalam kegiatan gotong-royong rutin, memberikan sumbangan dana dan 

alat yang dibutuhkan. Pelaksanaan riayah baik pembangunan fisik masjid 

maupun pengembangan sarana prasarana seperti tempat wudhu, dan lain 

sebagainya diperoleh melalui swadaya masyarakat..  

6.2 Saran 

Adapu ln saran yang dapat pe lnullis belrikan dalam pelne llitian ini 

telntang “Partisipasi Masyarakat Dalam Pe llaksanaan Ri‟ayah di Masjid At 

Taqwa Delsa Pandaul Jaya Kabulpateln Kampar Provinsi Riaul” yaitu l :  

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat  lingkungan Masjid At-Taqwa 

dapat meningkatkan rasa partisipasi dalam aktivitas sosial dan agama, 

turut serta dan terlibat dalam kegiatan riayah mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai evaluasi sehingga masyarakat dapat merasakan 

manfaat dari kegiatan tersebut. 

2. Diharapkan kepada tokoh masyarakat dan pejabat pemerintahan 

setempat agar dapat menjadi fasilitator dan motivator dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat setempat secara efektif dan efisien 

baik dalam lingkup sosial maupun keagamaan. 

3. Kepada pengurus diharapkan menyatukan pengelolaan fisik masjid baik 

pembangunan, pengembangan, maupun pemeliharaannya dalam satu 

bidang kepengurusan saja yakni bidang ri‟ayah. 
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